BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kapasitas daya dukung ultimate (qur) tiang stone column Tunggal yang
dihasilkan oleh Metode FHWA dan Metode Hudges et al. Dengan nilai daya
dukung ultimate qu: masing-masing sebesar 161,04 t/m? dan 147,92 t/m?,
serta selisih sebesar 13,12 t/m?, dan dilakukan perhitungan daya dukung
teori Terzaghi (1943) tanpa menggunakan kolom batuan didapatkan daya
dukung sebesar 77,35 t/m?. analisis ini menjelaskan kompleksitas dalam
evaluasi daya dukung tanah yang dihadapi dalam merancang konstruksi
yang stabil dan aman, dimana pemilihan metode analisis harus didasarkan
pada pemahaman yang kuat terhadap karakteristik tanah lokal. Dengan
demikian, penelitian ini menekankan perlunya pendekatan yang lebih
mendalam dalam menilai kapasitas daya dukung tiang stone column
tunggal, yang mencakup evaluasi yang cermat terhadap kondisi tanah,
luasan yang akan direncanakan serta pemilihan metode analisis yang tepat
sesuai dengan konteks proyek yang ada.

2. Efektifitas dan efisiensi metode perbaikan tanah menggunakan stone
column dan tanpa menggunakan stone column dilakukan perhitungan
penurunan (settlement) yang terjadi mengacu pada teori Barksdale dan
Bachus (1989), di dapatkan penurunan total yang terjadi sebesar 0,455 m
atau 45,5 cm. di lakukan juga perhitungan lama konsolidasi didapatkan
penurunan sebesar 70 mm dalam waktu 10 tahun. apabila tanpa
menggunakan stone column untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi dari
stone column, setelah di lakukan perhitungan dan didapatkan hasil
penurunan jika tanpa penggunaan metode perbaikan tanah Stone column
sebesar 1,245 m. Jadi, dapat disimpulkan bila dilakukan perbaikan tanah di
dapatkan efisiensi dan reduksi penurunan sebesar 63,4 %, menandakan
tanpa perbaikan tanah, penurunan yang terjadi lebih besar, penggunaan

stone column secara masif mengurangi penurunan yang terjadi pada
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5.2

konstruksi jalan yang berada diatasnya. Oleh karena itu ditekankan
pentingnya melakukan perbaikan tanah pada tanah lunak dan rentan
terhadap likuifaksi untuk mengurangi penurunan yang terjadi pada
konstruksi. Dalam kasus ini, stone column adalah metode yang efektif untuk
mengatasi masalah penurunan tanah, stone column dipilih sebagai metode
perbaikan tanah karena efektivitasnya dalam mengurangi penurunan
pada area yang luas.

Analisis kapasitas dukung stone column pada tugas akhir ini menggunakan
teori yang mengacu pada pedoman Federal Highway Administration Office
of Engineering and Highway (FHWA 1983) dan Hudges et. al (1974). Hasil
perhitungan kapasitas dukung stone column menunjukkan perbedaan yang
tidak terlalu signifikan, antara metode FHWA (1983) dan metode yang
dikembangkan oleh Hudges et al. (1974). Metode FHWA cenderung
menghasilkan nilai daya dukung ultimate (qut) yang lebih tinggi, yakni
161,04 t/m?, dibandingkan dengan metode Hudges et al., yang memberikan
nilai qui sebesar 147,92 t/m?, terdapat selisih sebesar 13,12 t/m?. Perbedaan
ini bisa disebabkan oleh beragam faktor, termasuk perbedaan dalam asumsi
tentang parameter tanah dan metode analisis yang diterapkan. Metode
FHWA menggunakan asumsi atau parameter yang lebih konservatif, atau
dapat mencakup penyesuaian yang lebih untuk kondisi spesifik tanah dan
lingkungan proyek. Di sisi lain, metode Hudges et al, memiliki pendekatan
yang lebih detail atau mendasarkan asumsinya pada data-data lapangan atau
teori-teori serta penelitian-penelitian yang telah dilakukan.

Saran

. Penting untuk diingat bahwa hasil penelitian ini masih memerlukan validasi

lebih lanjut untuk menjamin keandalan estimasi kapasitas daya dukung.
Penelitian lanjutan dapat mencakup pengujian lebih lanjut terhadap kedua
metode dengan data yang lebih luas dan beragam, serta mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang mungkin memengaruhi hasil analisis. Validasi
akan membantu memperkuat keyakinan terhadap keakuratan dan

keterandalan estimasi kapasitas daya dukung tiang stone column tunggal.
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